
BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Tumbuhan obat-obatan tradisional adalah tanaman yang dapat 

dipergunakan sebagai obat, baik yang sengaja ditanam maupun tumbuh 

secara liar. Tumbuhan tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

diramu dan disajikan sebagai obat guna penyembuhan penyakit.  

2. Terdapat 31 jenis spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango yaitu akar 

kucing, bangle, belimbing wuluh, beluntas, brototowali, ciplukan, 

cocor bebek, daun dewa, gendola, jambu biji, jeruk sitrun, jarak pagar, 

krokot, pohon yodium, kayu massoyi, keji beling, kemangi, kumis 

kucing, kunyit, lengkuas, mengkudu, meniran,  iler, prasman, patikan 

kebo, pecut kuda, sambiloto, sambung nyawa, temulawak tembelekan 

dan suruhan. Namun masih banyak lagi tumbuhan yang ditemukan di 

kecamatan Tapa yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

3. Diantara 31 jenis tumbuhan yang ditemukan, jenis-jenis dari suku 

euphorbiaceae dan zingiberaceae paling banyak digunakan sebagai 

bahan obat tradisional. 



4. Habitus tumbuhan obat didominasi oleh  tumbuhan perdu, semak dan 

herba. Selain itu tumbuhan obat tersebut ditemukan tumbuh di tepi 

jalan, di sawah, di ladang dan di pekarangan rumah warga.  

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang tumbuhan obat guna 

menambah keanekaragaman pengetahuan masyarakat pada umumnya serta untuk 

menggali potensi dari tumbuhan obat tradisional dan mencari sumber-sumber obat 

baru dari kekayaan alam kita. 
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